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SCPP KATA PENGANTAR

The Sustainable Cocoa Production Program (SCPP) atau Program Produksi Kakao Berkelanjutan adalah sebuah
kerjasama skala besar antara Swiss State Secretariat for Economic Affairs SECO, The Sustainable Trade Initiative
(IDH), Swisscontact dan perusahaan kakao swasta. Program ini menargetkan pelibatan 60,000 petani kakao
dalam program pengembangan kapasitas guna meningkatkan produksi dan mutu kakao. Sekitar 2.000
kelompok tani dan sekurangnya 200 usaha kecil kakao ditingkat kecamatan ditargetkan dalam penguatan
manajerial, keuangan dan peningkatan kapasitas organisasi. Program ini juga menargetkan sertifikasi dengan
standar internasional bagi petani kakao dalam meningkatkan keberlangsungan prospek sektor kakao di
Indonesia.

SCPP didanai oleh SECO, IDH dan partisipasi perusahaan kakao swasta seperti: Armajaro, ADM Cocoa (SERAP),
Cargill (SULA), Mars dan Nestlé (Nestlé Cocoa Plan). Jangka waktu program dimulai sejak 1 Januari 2012 sampai
31 Desember 2015. Program ini juga menyertakan kerjasama yang erat dengan instansi pemerintah setempat
seperti: Dinas Kehutanan dan Perkebunan (Dishutbun), Badan Penyuluh dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pertanian (BPPSDMP), Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag), Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA). SCPP dijalankan di enam propinsi di Indonesia, termasuk Aceh, Sumatra
Barat, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, and Sulawesi Tenggara.

Dalam rangka memperkuat keberlanjutan dan kelangsungan kemampuan komersil dari rantai nilai sektor kakao
di lokasi program keterlibatan sektor swasta dinilai sangat penting. SCPP bekerja bersama perusahaan terpilih
yang memiliki komitmen kuat untuk meraih keberlangsungan rantai nilai kakao di Indonesia melalui kontribusi
finansial dan keterlibatan di lapangan, menciptakan keberlangsungan hubungan jangka panjang didalam rantai
nilai dunia.

Keterlibatan sektor pemerintah dan swasta dalam kegiatan program, penyuluhan dan pelatihan merupakan
jaminan bahwa pemerintah Indonesia dapat menerapkan pendekatan program yang sama dimasa depan dan
memperkuat hubungan strategis antara pemerintah dan swasta. Kerjasama antara petugas penyuluh
pemerintah, swasta dan SCPP sangatlah penting dalam mencapai tingkat mutu dan kuantitas yang diinginkan
bagi peningkatan ekonomikakao diIndonesia.

Kami haturkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang terlibat dalam
penyusunan seri buku panduan ini dengan memberikan saran dan masukan bagi penyempurnaannya. Terima
kasih dan penghargaan juga kami berikan kepada PT. Mars Symbioscience Indonesia dan Yayasan PANSU Medan
atas dukungannya berupa materi-materi dimana sebelumnya juga terdapat pada buku panduan PEKA dan
sampaisaatini materitersebut digunakan pada seribuku panduanini.

Kami harap seri buku panduan ini akan terus digunakan oleh pemandu, teknisi lapang, dan petani kakao dalam
mengembangkan dan berbagi pengetahuan serta keahlian yang perlu dimiliki bagi keberhasilan dan
keberlanjutan pertanian kakao dalam peningkatan produksi dan kualitas kakao di Indonesia.

Terima Kasih,

Manffed Borer
Program Director
Sustainable Cocoa Production Program (SCPP)
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AE: Ambang Ekonomi

Aerasi: Pengaliran udara ke dalam air untuk menigkatkan
kandungan oksigen dengan memancarkan air atau
melewatkan gelembung udara ke dalam air. Alat untuk
melakukan proses tersebut disebut dengan Aerator.

Agro-Ekosistem: Pertanian yg bersifat hubungan timbal balik
antara sekelompok manusia (masyarakat) dan lingkungan fisik
dr lingkungan hidupnya guna memungkinkan kelangsungan
hidup kelompok manusia (masyarakat) itu.

Akarisida: Pestisida untuk membunuh kutu.
Albizzi Falcate: Pohon sengon laut.
Algasida: Pestisida untuk membunuh ganggang laut.

Antifeedant: Senyawa-senyawa yang jika dirasakan oleh serangga
akan menyebabkan penghentian aktivitas makan secara
sementara atau permanen tergantung pada potensi senyawa
tersebut.

Antioviposisi: Tidak dapat melakukan proses peletakan telur pada
serangga pada media buah dan tanaman.

AP: Ambang Pengendalian.

Arsenic: Unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki simbol As
dan nomor atom 33. Ini adalah bahan metaloid yang terkenal
beracun dan memiliki tiga bentuk alotropik; kuning, hitam, dan
abu-abu. Arsenik dan senyawa arsenik digunakan sebagai
pestisida, herbisida, insektisida, dan dalam berbagai aloy.

Asetogenin: Senyawa polyketides dengan struktur 30-32 rantai
karbon, tidak bercabang yang terikat pada gugus 5-methyl-2-
furanone. Rantai furanone dalam, gugus hydrofuranone pada
C23 memiliki aktifitas sitotoksik, dan derivat acetogenin.

Atraktan: Zat kimia yang baunya dapat menyebabkan serangga
menjaditertarik.

Avermectin: lvermectin merupakan obat pilihan pada pengobatan
Oncoserciasis (cacing benang). Obat ini juga digunakan untuk
pengobatan mass, dimana obat aman dan efektif dalam
mengurangi jumlah mikrofilaria dan menunjukkan sebagai
agen kontrol kemoterapi yang menjanjikan. lvermectin juga
bermanfaat pada pengobatan bentuk filariasis lain seperti
Strongiloidiasis dan Cutaneus Larva Migrans, Ascaris, Oxyuris,
Trichiuris serta tungau atau kutu.

Avisida: Pestisida pengontrol populasi burung.
Azadirachtin: Bahan dasar pembuatan pestisida nabati.

Bahan Organik: Bahan-bahan yang dapat diperbaharui, didaur
ulang, dirombak oleh bakteri-bakteri tanah menjadi unsur
yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa mencemari tanah
dan air. Bahan organik tanah merupakan penimbunan dari
sisa-sisa tanaman dan binatang yang sebagian telah
mengalami pelapukan dan pembentukan kembali.

Bakteri: Suatu organisme yang jumlahnya paling banyak dan
tersebar luas dibandingkan dengan organisme lainnya di bumi.
Bakteri umumnya merupakan organisme uniseluler (bersel
tunggal), prokariota/prokariot, tidak mengandung klorofil,
serta berukuran mikroskopik (sangat kecil).

Bakterisida: Pembunuh gulma.

Ballot Box: Kotak suara, kotak pemungutan suara. Metode dalam
pelatihan untuk mengetahui kemampuan pengetahuan
peserta terhadap suatu materi dalam pelatihan baik awal
pelatihan maupun pada akhir pelatihan.

ISTILAH dan SINGKATAN

Basidiospora: Jumlah Spora dari basidium (sel penghasil spora).
Batang Bawah: Pohon induk kakao.
Bean Count: Jumlah biji kakao kering per 100 gram.

Beauvaria bassiana: Jenis cendawan hidup di tanah yang dapat
digunakan sebagai pembunuh serangga. Cendawan yang
dapat menimbulkan penyakit pada serangga.

Cabang Orthotrop: Semua cabang yang mengarah ke atas. Tunas
yang mengarah ke atas dan membentuk tunas air.

Carbon: Unsur kimia dengan nomor atom 6 dan massa atom
12,011115. Merupakan unsur bukan logam. Dalam bentuk
arang, berwarna hitam, dalam bentuk grafit, berwarna abu-
abu, dalam bentuk intan murni, tidak berwarna (bening).

Ceiba pentranda: Pohon tropis yang tergolong ordo Malvales dan
famili Malvaceae (sebelumnya dikelompokkan ke dalam famili
terpisah Bombacaceae), berasal dari bagian utara dari
Amerika Selatan, Amerika Tengah dan Karibia, dan (untuk
varitas C. pentandra var. guineensis) berasal dari sebelah barat
Afrika. Kata "kapuk" atau "kapok" juga digunakan untuk
menyebut serat yang dihasilkan dari bijinya. Pohon ini juga
dikenal sebagai kapas Jawa atau kapok Jawa, atau pohon
kapas-sutra. Juga disebut sebagai Ceiba, nama genusnya, yang
merupakan simbol suci dalam mitologi bangsa Maya.

Chlorine: Merupakan desinfektan yang ideal, bila di masukkan
kedalam air akan mempunyai pengaruh yang segera akan
membinasakan kebanyakan makhluk mikroskopis.

Chupon: Tunas air/wiwilan pada tanaman kakao.
Clone: Genetic kakao yang telah diidentifikasi.
Conopomorpha cramerella snellen: Hama penggerek buah kakao.

Corticium salmonicolor: Penyakit yang ditemukan pada
percabangan atau pada bagian bawahpercabangan dan atau
ranting. Serangan awal dari Corticium salmonicolor ditandai
dengan adanya benang—benang halus yang mirip dengan
benang-benanglaba-laba padabagian cabangyang diserang.

CPG: Cocoa Production Group.

Cuprum: Tembaga, unsur kimia dengan lambang Cu dan bernomor
atom 29.

DCC: District Cocoa Clinic.

Defoliant: Zat yang digunakan untuk menggugurkan daun supaya
memudahkan panen, digunakan pada tanaman kapas dan
kedelai.

Dekomposisi: Pembusukan oleh bakteri pengurai. Proses
pembusukan pada pembuatan kompos.

Desiccant: Zat yang digunakan untuk mengeringkan daun atau
bagian tanaman lainnya.

Diagnosis: Identifikasi mengenai sesuatu.

Disinfektan: Zat yang digunakan untuk membasmi atau
menginaktikan miko organisme.

Distorsi: Perubahan bentuk.

Dolichaderus thoracicus: Semut Hitam, predator yang sangat
efektif melawan hama kakao seperti PBK dan Helopeltis.

Droplet: Partikel air kecil (seperti hujan rintik-rintik) yang mungkin
dihasilkan ketika seseorang batuk atau bersin atau ketika air
diubah menjadikabut halus oleh aerator atau shower.

Dust: Debu.
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Empulur: Bagian berwarna putih pada lapisan dalam jaringan kayu.
Emulsifiable concentrates: Cairan emulsi.
Entres: Kayu matatunas.

Epidemiologi: Merupakan salah satu bagian dari pengetahuan
IImu Kesehatan Masyarakat (Public Health) yang menekankan
perhatiannya terhadap keberadaan penyakit dan masalah
kesehatan lainnya dalam masyarakat. Keberadaan penyakit
masyarakat itu didekati oleh epidemiologi secara kuantitatif.
Karena itu, epidemiologi akan mewujudkan dirinya sebagai
suatu metode pendekatan banyak memberikan perlakuan
kuantitatif dalam menjelaskan masalah kesehatan.

Eradikasi tanaman: Pemusnahan total bagian tanaman (sampai ke
akarnya) yg terserang penyakit atau seluruh inang untuk
membasmi suatu penyakit.

Eradikatif: Aplikasi untuk pembersihan bila ada ledakan OPT.

Fermentasi: merupakan suatu cara untuk mengubah substrat
menjadi produk tertentu yang dikehendaki dengan
menggunakan bantuan mikroba. Produk-produk tersebut
biasanya dimanfatkan sebagai minuman atau makanan.

Ferrum: Istilah dari zat besi (Fe).

Fiksasi: Proses dimana unsur-unsur hara tertentu dalam tanah
yang akan diubah dari bentuk tidak tersedia menjadi tersedia
untuk pertumbuhan tanaman. Sebagai contoh fiksasi nitrogen,
fosfordan lainnya.

Flip Chart: Papan penjepit kertas yang digunakan untuk presentasi
dan mencatat hasil-hasil diskusi/pelatihan.

Floem: Empelur.
Flush: Pohon sedang berpucuk. Daun muda pada tanaman kakao.

Fotosintesa: Suatu proses biokimia pembentukan zat makanan
berbentuk karbohidrat yang dilakukan oleh tumbuhan,
terutama tumbuhan yang mengandung zat hijau daun, yaitu
klorofil. Selain yang mengandung zat hijau daun, ada juga
makhluk hidup yang berfotosintesis yaitu alga, dan beberapa
jenis bakteri dengan menggunakan zat hara, karbon dioksida,
danairserta dibutuhkan bantuan energi cahaya matahari.

Fumigansi: Pestisida ini berupa zat kimia yang dapat menghasilkan
uap, gas, bau, asap yang berfungsi untuk membunuh hama.

Fungisida: Pestisida berfungsi membunuh jamur atau cendawan.
Racun pembasmijamur/cendawan.

Ganoderma pseudoforeum (wakef): Jamur yang meyebabkan
penyakit akar merah pada tanaman kakao.

Glenia celia: Jenis kumbang yang memiliki antene panjang.
Granulars: Butiran.

Guludan: Bangunan konservasi tanah berupa pematang dengan
ukuran tinggi dan lebar tertentu yang dibuat sejajar garis
kontur/ memotong arah lereng yang dilengkapi tanaman
penguat teras yang berfungsi sebagai pengendali erosi.

Helopeltis: Hama penghisap buah kakao.

Helopeltis Sp: Kepik penghisap buah.

Herbisida: Pestisida berfungsi membunuh gulma (tumbuhan
pengganggu).

HifaJamur: Komponen dasar pembentuk jamur.

HPT: Hama Pengganggu Tanaman.

Hydrogen: (bahasa Latin: hydrogenium, dari bahasa Yunani: hydro:
air, genes: membentuk) adalah unsur kimia pada tabel
periodik yang memiliki simbol H dan nomor atom 1. Pada suhu
dan tekanan standar, hidrogen tidak berwarna, tidak berbau,
bersifat non-logam, bervalensi tunggal, dan merupakan gas
diatomik yang sangat mudah terbakar. Dengan massa atom
1,00794 amu, hidrogen adalah unsur teringan di dunia.

IDH: The Dutch Sustainable Trade Initiative.

ISTILAH dan SINGKATAN

Imago: Kupu-kupu.

Insektisida: Pestisida yang berfungsi untuk membunuh serangga.
Racun pembasmiserangga.

Jagur: Besar dan kokoh.
Jorquet: Percabangan. Titik percabangan pada tanaman kakao.

Kalsium: Unsur yang agak lembut, kelabu dan kelogamanan yang
boleh disari melalui elektrolisis kalsium fluorida . la terbakar
dengan nyalaan kuning-kemerahan dan membentuk salutan
nitrida putih apabila terdedah kepada udara. la bertindak
balas dengan air, menyesarkan hidrogen dan membentuk
kalsium hidroksida.

Karbamat: Insektisida yang efektif membunuh insekta.

KCL: Kalium Clorida — Pupuk yang sering digunakan untuk
merangsang pembungaan.

Kebun entres: Kebun yang dibangun untuk memproduksi mata
tunas (entres).

Klorotik: Kerusakan kloroplas yang mengakibatkan bagian bagian
tanaman yang dalam keadaan normal berwarna hijau menjadi
menguning. Klorotik seringkali mendahului gejala nekrotik
sehingga lama kelamaan berwarna coklat.

Knapsack Sprayer: Alat penyemprot gendong otomatis.

Komesterilan: Zat yang berfungsi untuk mensterilkan serangga dan
hewan bertulang belakang lainnya.

Konservasi: Upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan
atau melindungi alam. Konservasi adalah pelestarian atau
perlindungan. Secara harfiah, konservasi berasal dari bahasa
Inggris, (Inggris)Conservation yang artinya pelestarian atau
perlindungan.

KPDT: Kementerian Pembangunan dan Daerah Tertinggal.
Kualitas: Kesesuaian dengan tujuan dan manfaatnya.
Kuantitas: Jumlah.

Kuratif: Aplikasi sesudah ada serangan (Aplikasi Pestisida).
Larva: Ulat.

Larvisida: Pestisida untuk membunuh ulat.
Leguminoceae: Tumbuhan polong.

Leguminose: Tanaman kacang-kacangan.

Lentisel: lubang-lubang kecil yang terdapat pada seluruh
permukaan kulit batang tumbuhan.

Leptoporus lignosus: Cendawan akar putih.

Loupe: Kaca pembesar.

Lumpang: Sejenis alat penghalus.

Mealybugs: Hewan kutu putih. Kutu putih pada buah kakao.
Meliaciace: Jenis Family dari pohon mahoni/pohon kayu tropis.

Meliantriol: Kandungan yang dikandung oleh tanaman mimba
yang digunakan untuk pembuatan pesnap.

Mercury: Salah satu jenis logam yang banyak ditemukan di alam
dan tersebar dalam batu - batuan, biji tambang, tanah, air dan
udara sebagai senyawa anorganik dan organik. Umumnya
kadar dalam tanah, air dan udara relatif rendah.

Methyl Eugenol: Sejenis bahan alternatif pengendalilalat buah.

Metil Bromide: Fumigan spektrum yang luas digunakan sebagai
suatu acaricide, fungisida, herbisida, insektisida, nematicide,
dan rodentisida (1). Metil bromida diperkenalkan sebagai
insektisida pada tahun 1932 dan pertama kali terdaftar di
Amerika Serikat padatahun 1961 (1, 2).

Metophrene: Bahan kimia yang dapat mencegah mentasnya telur
serangga.

Milbemycin: Jenis obat yang dapat membunuh larva.

Miselium: Tubuh jamur multiseluler.
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Moghania macrophylla: Jenis tanaman pelindung sementara pada
kakao dan kopi.

MOL: Mikro Organisme Lokal.
Moluskisida: Pestisida untuk membunuh siput.
Nekrose: Jaringan mati.

Nematisida: Pestisida yang berfungsi untukmembunuh cacing
yang hidup di akar.

Nematode: Jenis cacing yang merupakan parasit bagi tanaman.

Nesco Film: Jenis plastik elastik yang digunakan untuk mengikat
entres dengan batang bawah.

Nikotin: Sebagai racun saraf yang potensial dan digunakan sebagai
bahan baku berbagai jenis insektisida dalam konsentrasi
tinggi.

Nikotinoid: Racun biologi sebagai pengendali hama dan efektif
untuk semuatanaman.

Nimbinen: Senyawa yang diyakini sebagai bahan bioaktif pestisida
nabati.

Nimfa: Kepik Penghisab buah kakao muda.

Nitrogen: Salah satu unsur golongan VA yang merupakan unsur
nonlogam dan gas yang paling banyak di atmosfir bumi.
Nitrogen merupakan unsur yang relatif stabil, tetapi
membentuk isotop-isotop yang 4 di antaranya bersifat
radioaktif.

Nozel: Alat yang berfungsi untuk mengarahkan pancaran air ke
sudu turbin, mengubah tekanan menjadi energi kinetik untuk
memutar sutu turbin.

NPK: Pupuk Majemuk mengandung Nitrogen - Phosphor —Kalium.

0. Theobromae: Jamur yang menyebabkan penyakit pembuluh
kayu.

Oesophyla smaragdina: Semut rang rang.

Okulasi: Perkembang biakan tumbuhan dengan cara tempel tunas.
Perkembang biakan ini dapat dilakukan pada tumbuhan yang
satu rumpun, tetapi berbeda jenisnya.

Oncobasidium theobromae (Talbot & Keane 1971): Penyakit
pembuluh kayu.

OPT: Organisme Pengganggu Tanaman.

Organofosfat: Nama umum ester dari asam fosfat. Pada tahun
1930an organofosfat digunakan sebagai insektisida, namun
pihak militer Jerman mengembangkan senyawa ini sebagai
neurotoksin selama perang dunia kedua.

Ovisida: Bahan kimia untuk membasmitelur serangga.

Oxygen: Anggota kelompok chalcogen pada tabel periodik, dan
merupakan masa yang sangat reaktif 2 elemen non logam yang
siap membentuk senyawa (terutama oksida) dengan hampir
semua unsur lainnya.

P3S: Pemangkasan, Pemupukan, Pemanenan, Sanitasi.

P3S Plus: Pemangkasan, Pemupukan, Pemanenan, Sanitasi,
Sambung samping dan sambung pucuk.

Parasitoid: Serangga yang hidupnya menumpang pada atau
didalam tubuh serangga inang sebelum parasitoid tersebut
dewasa.

Pasar Global: Pasar dengan ruanglingkupnya meliputi dua negara
atau meliputi beberapa negara dalam bidang bisnis
pemasaran.

Patogen: Agen biologis yang menyebabkan penyakit pada
inangnya. Sebutan lain dari patogen adalah mikroorganisme
parasit.

PBK: Penggerek Buah Kakao.

Pedukulisida: Pestisida yang berfungsi untuk membunuh kutu atau
tuma.
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Permeabilitas: Sifat yang menyatakan laju pergerakan suatu zat
cair di dalam tanah melalui suatu media berpori-pori makro
maupun mikro baik daerah vertikal maupun horizontal.

Pestisida: Kelompok bahan kimia racun yang mampu membunuh
serangga (Insektsida, tungau (akarisida), nematode
(Nematisida), Jamur (Fungisida, Mamalia Pengerat
(Rodentisida) dan tumbuhan pengganggu (herbisida).

Pestisida Nabati: Pestisida yang bahan aktifnya bersumber dari
tumbuh-tumbuhan seprtiakar, daun, batang atau buahnya.

Pestisida Sintetik: C.ampuran Piretroid 25 EC dan Propineb 70 WP
0,2%.

pH Tanah: Derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan
tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu
larutan. la didefinisikan sebagai kologaritma aktivitas ion
hidrogen (H+) yang terlarut. Koefisien aktivitas ion hidrogen
tidak dapat diukur secara eksperimental, sehingga nilainya
didasarkan pada perhitungan teoritis. Skala pH bukanlah skala
absolut. la bersifat relatif terhadap sekumpulan larutan
standar yang pH-nya ditentukan berdasarkan persetujuan
internasional.

Phellinus atau lamaoensis: Jamur penyebab penyakit akar coklat
padatanaman.

Phosphor: Berbagai jenis senyawa logam transisi atau senyawa
tanah langka seperti zink sulfida (ZnS) yang ditambah tembaga
atau perak, dan zink silikat (Zn2SiO4)yang dicampur dengan
mangan.

PHT: Pengendalian Hama Terpadu.

Phytophthora palmivora butl: Penyakit yang disebabkan oleh
Jamur Phytophtora Palmivora (Sejenis jamur berukuran kecil,
penyebarannya melaluiangin).

Phytoptora Palmivora: Jamur penyebab busuk buah dan kanker
batang padatanaman kakao.

Pink Disease: Penyakit Jamur upas, menyerang cabang-cabang
yang sudah berkayu.

Piretroid: Berasal dari piretrum diperoleh dari bunga
Chrysanthemum cinerariaefolium.

Piretrum: salah satu tanaman yang berpotensi sebagai pestisida
nabati (Chrysanthemum cinerariifolium).

Piscisida: Pestisida untuk membunuhikan.

Plagiotrop: Cabang produksi pada tanaman kakao. Produksi
(Cabang Produksi).

Polifag: Klompok hewan yang hidup dan makan pada berbagai jenis
atau banyak spesies tumbuhan dan dari berbagai famili.

Powder: Tepung.

Preventif: Aplikasi sebelum ada serangan (Aplikasi Pestisida).
PsPSP: Panen Sering, Pemangkasan, Sanitasi dan Pemupukan.
Pupa: Kepompong.

Pupuk Anargonik: Jenis pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan cara
meramu berbagai bahan kimia sehingga memiliki persentase
kandungan unsur hara yang tinggi.

Recovery: Penemuan kembali.

Rehabilitasi: Rehabilitasi adalah perbaikan kondisi tanaman kakao
(pertumbuhan dan produktivitas) melalui tehnologi sambung
samping dengan menggunakan bahan tanam unggul.

Rendemen: Prosentase hasil bagi antara berat biji yang dihasilkan
dengan berat biji yang diproduksi.

Repellent: Zat yang berfungsi sebagai penolak atau penghalau
serangga atau hamayanglainnya.

Replanting: Penanaman ulang.

Resin: Cairan yang dihasilkan dari pembuluh khusus tumbuhan
untuk mempertahankan diri.
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Resistensi: Keadaan dimana hama yang semula dapat dikendalikan
dengan insektisida tertentu menjadi kebal sehingga
populasinya tidak dapat dikendalikan lagi.

Resurgensi: Kejadian meningkatnya populasi serangga hama
setelah aplikasi pestisida yang menyebabkan banyak kematian
pada musuh alami serangga hama tersebut.

Resurjensi: Keadaan makin meningkatnya populasi hama akibat
penggunaan insektisida tertentu yang disebabkan terutama
oleh terbunuhnya musuh alami hama dan kemungkinan
adanya perubahan fisiologis.

Rhizomorf: Bagian dari jamur yang berbentuk berkas memanjang
dan mempunyailapisan luaryang liat dan keras.

Rodentisida: Berfungsi untuk membunuh binatang pengerat,
sepertitikus.

Rotenone: Salah satu anggota dari senyawa isoflavon, sehingga
rotenone termasuk senyawa golongan flavanoida.

RTL: RencanaTindak Lanjut.

Safety: Suatu kondisi dimana risiko yang membahayakan orang
dan/atau properti dapat dikurangi atau dapat dijaga pada
tingkat yang dapat diterima melalui suatu proses
berkelanjutan melalui identifikasi bahaya dan manajemen
resiko.

Sanitasi: Pembersihan gulma, sampah, atau tanah liat di sekitar
tanaman.

SE: Somatic Embryogenetic
SCE: Smallholder Cocoa Enterprises.

SCO: Solluble Concentrate in QOil. Soluble Concentrate in Oil —
konsentrasi pestisida yang larut pada air.

SCPP: Sustainable Cocoa Production Program — Program Produksi
Kakao Berkelanjutan.

SECO: Swiss State Secretariat for Economic Affairs.

Segi artistik: Keindahan pohon setelah dibentuk.

Seng Fosfida: Jenis racun akut yang berpengaruh pada tubuh.
Side Grafting: Sambung samping.

Silvisida: berfungsi untuk membunuh pohon.

Sistemik: Sesuai dengan sistem.

SL: Sekolah Lapang.

SNI: Standar Nasional Indonesia.

Solanin: Racun kelompok glikoalkaloid (artinya memiliki unit
alkaloid yang bergabung dengan unit gula). Solanin ditemukan
pada tumbuh-tumbuhan kelompok solanaceae, misalnya
kentang (Solanum tuberosum).

Spora: Sel yang berubah fungsi menjadi alat perkembangbiakan.

Sporofor: Pembawa spora.
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Sporulasi: Proses pembelahan berganda yang menghasilkan spora.

Squamosin: Kandungan kimia yang bersifat insekta terhadap
serangga dan termasuk dalam senyawa acetogenin.

Squamura sp: Hama utama pada tanaman kakao yang menyerang
pada batang atau cabang dengan cara menggerek batang
kakao sampai ke jaringan pengangkut.

Sulfur: Unsur kimia dengan nomor, atom 16 diwakili oleh S. simbol
Iniadalah, berlimpah multivalen non-logam.

Swietenin: Senyawa yang bersifat racun perut.

Talud: Teras yang dibuat untuk penahan erosi pada penanaman
lereng.

TAR: Shell Tree Wound Dressing.
Tephrosia candida: Kacang Babi (BahasaJawa).

Terasering: Metode konservasi pada lahan kemiringan dengan cara
membuat teras.

Terinfiltrasi: Penyerapan air oleh tanah atau air yang terserap oleh
tanah.

Termisida: Berfungsi untuk membunuh rayap.

Toksisitas: Suatu keadaan yang menandakan adanya efek
toksik/racun yang terdapat pada bahan sebagai sediaan single
dose atau campuran.

Topping: Pemotongan pada bagian atas tanaman.
TSP: Triple Super Phosphat.

Tunas Chupon: Tunas air.

Tunas Ortotrop: Tunas air yang tumbuh ke atas.
ULV: Ultra Low Volume.

Value Chain: Rantai nilai.

Varietas: Suatu peringkat taksonomi sekunder di bawah spesies.
Peringkat sekunder lain di bawah spesies adalah forma.

Virus: Parasit berukuran mikroskopik yang menginfeksi sel
organisme biologis.

VSD: Vasculer Streak Dieback. Penyakit pembuluh kayu.
WDG: Water Dispersible Granule.

WP: Wettable Powder.

WSC: Water Soluble Concentrate.

WSP: Water Soluble Powder.

Xylem: Jaringan yang berfungsi menyalurkan air dari akar menuju
bagian atastanaman.

Zeuzera coffeae: Penggerek batang merah. Jenis hama penggerek
batang yang menyerang padatanaman kakao.

Zinc: Mineral peningkat kekebalan tubuh.
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Pembukaan Sekolah Lapany

Sessil
Pembukaan Sekolah Lapang

Seremonial pembukaan sekolah lapang (SL) dilakukan dengan mengundang berbagai pihak
pemerintah kecamatan, desa bahkan instansi terkait. Hal ini dimaksudkan agar pihak pemerintah
mengetahui kegiatan yang sedang dilakukan diwilayah tersebut, sekaligus ajang silaturahmi antara
petani dan pihak pemerintah.

Setelah acara pembukaan selesai dilanjutkan dengan Test awal (ballot box) yang dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi sejauh mana tingkat pengetahuan petani tentang materi. Hasil test awal
akan menjadiacuan pemandu untuk meningkatakan pengetahuan petaniterhadap materi.

Persiapan

Semua peserta sudah dihubungi dan dikonfirmasi. Tanggal dimulainya sudah diinformasikan kepada
peserta. Adalah penting bahwa Camat atau Kepala Desa juga hadir untuk memimpin acara
pembukaan SL-Kakao SCPP.

Tujuan

Setelah menyelesaikan modul ini peserta mampu untuk:

e Menghimpun dan menarik ringkasan berbagai harapanyang disampaikan oleh pejabat dinas atau
wakil dari SCPP dalam pelatihaniini,
Saling mengenal satu sama lain dengan seluruh pihak yang terlibat dalam latihanini,
Menciptakan suasanayang lebih terbuka, santai dan nyaman selama langkah-langkah latihan.

Alatdan Bahan
Flipchart, spidol, lakban.

Waktu
30 Menit.

Langkah-Langkah Kerja

1. Berikan kesempatan kepada panitia lokal untuk memandu acara pembukaan dan peresmian SL-
Kakao SCPP, dengan susunan acara sebagai berikut:

e Pembukaanoleh pembawaacara

e Sambutan dariKetua Panitia Penyelenggara/pemandu

e Sambutan dariSwisscontact-SCPP

e Sambutan dariKadisbun atau yang mewakilinya

e Sambutan dari Pemda setempat/sekaligus membuka SL-Kakao SCPP
e DitutupacaradenganDo'a

e Istirahatdan Ramah-Tamah
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2. Pemandu hendaknya mencatat beberapa hal penting yang dikemukakan dalam berbagai
sambutan tersebut sebagai bahan referensi untuk merumuskan tujuan dan materi pelatihan.

3. Pemandu yang lain sudah mempersiapkan dengan pasti bahwa kegiatan lanjutan yakni
pelaksanaan Test Awal Ballot Box dengan memilih lokasi yang paling strategis yakni di kebun
kakao.

4. Setelah acara selesai dan siap untuk melakukan acara lanjutan, maka pemandu mengajak peserta
SLdan undanganyangingin melihat atauikut dalam test ball